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Abstrak

Orang tua di Indonesia memanfaatkan gadget lebih dominan sebagai hiburan. Tujuan penelitian
mendeskripsikan efektivitas dalam peningkatan pola pengasuhan postif pada anak usia dini
dalam penggunaan aplikasi parents and kids. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
eksperimen dengan desain Pre-Experimental desaign. Lokasi penelitian di PAUD program
Kelompok Bermain di Kota Baru Driyorejo Gresik. Responden pada penelitian ini, yaitu orang tua
Kelompok Bermain (KB) sejumlah 45 dengan teknik Quota Random Sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes (pretes-posttes), observasi dan dokumentasi. Hasil
penelitian diketahui terdapat perbedaan yang signifikan. Orang tua terampil dalam menyediakan
lingkungan yang aman bagi anak. Orang tua melakukan diskusi kecil mengenai kegiatan apa saja
yang dilakukan. Orang tua memahami dirinya sebagai support sistem bagi anak. Kebutuhan kasih
sayang dibutuhkan sebagai bentuk dukungan batin yang dimiliki anak. Mendukung pola asuh
anak dibutuhkan kegiatan parenting, baik dilakukan secara luring maupun daring. Penggunaan
aplikasi parents and kids membantu orang tua memperoleh informasi, sehingga dapat sebagai
rekomendasi orang tua dan guru untuk membuat inovasi parenting.

Kata Kunci: anak usia dini; aplikasi parents and kids; keterampilan pola pengasuhan; orang tua;
parenting

Abstract

Parents in Indonesia use gadgets more dominantly as entertainment. The purpose of this research
is to describe the effectiveness in increasing positive parenting patterns in early childhood in the
use of the parents and kids application. This research uses a quantitative experimental approach
with a pre-experimental design. The research location was in the PAUD Play Group program in
the New City of Driyorejo Gresik. Respondents in this study, namely the parents of the Play Group
(KB) of 45 with the Quota Random Sampling technique. Data collection techniques using tests
(pretest-posttest), observation and documentation. The research results are known a significant
difference. Parents are skilled in providing a safe environment for children. Parents have a small
discussion about what activities are carried out. Parents understand themselves as a support
system for children. The need for affection is needed as a form of inner support that the child has.
Supporting parenting requires parenting activities, both offline and online. The use of the parents
and kids application helps parents obtain information, so that it can be used as a recommendation
for parents and teachers to make parenting innovations.
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Pendahuluan

Anak usia dini merupakan sekelompok manusia yang berada dalam tahap proses
pertumbuhan dan perkembangan. Definisi anak usia dini yang dikemukakan oleh NAEYC (
Nasional Assosiation Education for Young Childern) (Nadar, 2019), yaitu sekelompok
manusia yang memiliki rentang usia antara 0-8 tahun. Sedangkan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14
menyebutkan anak usia dini ditunjukkan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun. Sementara itu anak usia dini menurut UNESCO termasuk dalam level 0 atau jenjang
pendidikan pra sekolah yaitu pada usia 3-5 tahun (Republik Indonesia, 2003). Dalam
implementasi berbagai negara berbeda-beda dalam mengkategorikan usia pada anak usia
dini.

Terdapat negara yang menerapkan pendidikan pra sekolah pada usia 2 tahun dan
diakhiri usai 6 tahun, bahkan pada negara lain memasukkan pendidikan dasar termasuk
dalam jenjang pendidikan anak usia dini (Putra, 2017). Pertumbuhan dan perkembangan pada
anak usia dini mengalami perkembangan sangat pesat, hal ini diperkuat dari hasil penelitian
Benyamin S. Bloom (Peterson et al., 2005); (Sholichah, 2020) , yaitu pada usia 0-4 tahun
perkembangan intelektual anak telah mencapai 50%, kemudian pada usia 8 tahun mencapai
80% dan pada usia 18 tahun kapasitas kecerdasan anak mencapai 100%. Dapat terlihat bahwa
pada usia 0-4 tahun merupakan tahun pertama yang memiliki separuh kapasitas kecerdasan
manusia sudah terbentuk, artinya pada rentang usia tersebut diperlukan stimulus yang
maksimal bagi anak, jika tidak maka potensi dalam otak tidak berkembang secara optimal, hal
ini sesuai dengan hasil penelitian (Hartinger et al., 2017) ;(Aizah, 2016) menyebutkan bahwa
anak tidak mendapatkan stimulus yang baik secara eksternal, maka perkembangan otak 20-
30% lebih kecil dibandingkan dengan ukuran normal anak seusianya. Oleh karena itu pada
usia ini sering disebut sebagai golden age (usia emas) yang membutuhkan pendampingan
orang tua, guru dan masyarakat untuk pertumbuhan dan perkembangan bagi anak lebih
maksimal (Kertamuda, 2015).

Masa anak-anak khusus pada anak usia dini, merupakan tahap awal dalam kehidupan
manusia. Pada awal kehidupan bagi anak usia dini dalam perkembangannya sangat
kompleksitas yang dapat menjadikan pijakan utama dalam kehidupan selanjutnya, seperti
usia remaja dan dewasa (Alia & Irwansyah, 2018). Sebab dasar dari kemampuan manusia
dibentuk dari usia dini, mulai dari berjalan, makan, berbicara dan lain sebagainya.
Perkembangan yang kompleks pada anak usia dini diperlukan stimulus hingga pada titik
optimal pada sesuai dengan usia. Secara alamiah anak usia dini akan mempelajari apa yang
ada di sekitar, maka dari itu perilaku anak terbentuk dari contoh sehari-hari orang tua di
rumah, sebab sejatinya anak usia dini merupakan peniru ulung yang mudah sekali untuk
meniru apa yang dilihat dan didengarkan (Setyorini & Kurnaedi, 2018). Anak usia dini mulai
mempelajari hal-hal yang ada di lingkungan sekitarnya melalui pengalaman yang didapatkan
dari orang yang terdekat, sehingga dengan ini anak dapat belajar mengenal akan kehidupan.
Dengan demikian semua yang berhubungan dengan perkembangan anak membutuhkan
kombinasi yang sempurna antara faktor genetik dan lingkungan yang menjadikan stimulus
bagi anak untuk memperoleh pengalaman belajar terbaik (Rahman, 2009).

Kehidupan anak usia dini saat ini sangat dipengaruhi keluarga merupakan tempat
pertama bagi anak untuk memperoleh pendidikan (Cahyani et al., 2021). Seluruh aktivitas
anak dipengaruhi oleh orang terdekat, yaitu orang tua. Anak merupakan cerminan dari orang
tua, maka sebab itu hendaknya orang tua dapat menjadi role model baik bagi anak
(Rakhmawati, 2015).

Dalam keluarga anak dibentuk berdasarkan kebiasaan yang dilakukan oleh anggota
keluarga terutama orang tua. Orang tua sebagai peran pertama dalam mengasuh anak yang
memiliki tanggung jawab lebih dimasa pandemi Covid-19, hal ini dikarenakan segala aktivitas
dibatasi dengan tetap berada di rumah untuk terhindar dari terinfeksinya virus Covid-19.
Selama pandemi Covid-19 berbagai problem yang dihadapi orang tua, baik kehilangan
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pekerjaan, terganggunya kesehatan, menurunnya pendapatan, dan berperan sebagai
pengganti guru di sekolah (Singaraja, 2021). Orang tua mengalami kesulitan dalam
mengambil peran sebagai guru di rumah, sebab secara pengetahuan orang tua berbeda-beda
dalam mengasuh anak.

Kurangnya informasi yang didapatkan oleh orang tua memiliki kecenderungan
membiarkan anak tidak beraktivitas dalam belajar melainkan bermain yang tidak bersifat
edukatif, seperti bermain smartphone sepanjang hari tanpa dibatas waktu. Selain itu bahkan
selama pandemi Covid-19 orang tua tidak memasukkan anak ke lembaga sekolah Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) karena menganggap bahwa pembelajaran hanya berupa online
(daring) tidak optimal dalam proses belajar mengajar, sehingga orang tua memilih untuk
membelajarkan anak sendiri di rumah (Iftitah & Anawaty, 2020). Namun pada kenyataannya
sebagian besar orang tua tidak sama sekali mendampingi belajar anak di rumah, karena
sebagian orang tua perempuan (ibu) membantu ayah dalam mencari pendapatan. Hal ini akan
mengakibatkan anak usia dini kehilangan masa golden age yang dimana perkembangan
intelektual sangat pesat terjadi pada usia 2-4 tahun.

Pengasuhan positif sangat dibutuhkan anak usia dini saat ini, apalagi dengan
perkembangan teknologi semakin canggih yang mengharuskan orang tua untuk terus
mengikuti kemajuan informasi. Hal ini perlu dilakukan oleh orang tua, karena mengingat
anak sebagai pewaris penerus bangsa dibutuhkan potensi-potensi unggul untuk membangun
kehidupan bernegara lebih optimal. Diperlukan pola pengasuhan yang tepat sesuai
perkembangan zaman (Jago et al., 2011). Pengasuhan orang tua terhadap anak perlu
disesuaikan dengan perkembangan zaman, hal ini harus diperhatikan karena cara
pengasuhan zaman dahulu dan sekarang berbeda (Wahyuningrum, 2019). Sebagai contoh
orang tua dulu mendidik anak dengan pemberian punishment, seperti dipukul dan dibentak
agar anak takut terhadap orang tua untuk tidak melakukan kesalahan dengan melanggar
aturan dan norma yang berlaku di dalam masyarakat, namun saat ini tidak berlaku bagi anak
jaman sekarang, jika pola pengasuhan lebih pada otoriter apalagi bagi anak usia dini.

Pola pengasuhan otoriter mengakibatkan anak kesulitan dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak (Musslifah et al., 2021). Maka perlu orang tua untuk belajar kembali
dalam memahami anak secara keseluruhan yang disesuaikan dengan karakteristik dan
kebutuhan anak. Sebagai orang tua tidaklah mudah dalam mengasuh dapat diibaratkan
mendidik dan mengasuh anak sebagai pekerjaan seumur hidup bagi orang tua. Dibutuhkan
orang tua yang cerdas dalam mengasuh dan mendidik anak dengan terus memperoleh
informasi parenting, sehingga ilmu pengasuhan orang tua terdahulu dapat diimbangi dengan
perkembangan saat ini (Ardiansari & Dimyati, 2021). Dengan demikian anak tetap merasa
nyaman dan aman bersama orang tua di rumah. Cara pengasuhan positif dapat menghindari
anak dikemudian hari terhadap hal-hal yang akan berdampak negatif dalam diri anak melalui
lingkungan sekitarnya (Rakhmawati, 2015).

Penerapan cara pola pengasuhan pada anak sering kali terjadi secara turun menurun
yang diwariskan oleh orang tua (Kembara et al., 2021). Pola pengasuhan sekarang dan
terdahulu sangat berbeda terlihat dengan adanya perkembangan teknologi yang semakin
kompleks mengharuskan orang tua untuk mengubah pola pikir lebih luas dalam mengasuh
anak (Pratama, 2012). Banyak ditemui cara pola pengasuhan terdahulu bagi anak yang kurang
optimal dimasyarakat, yaitu komunikasi yang tidak seimbang. Keseimbangan komunikasi
anak dan orang tua dibutuhkan untuk peningkatan perkembangan anak. Sering kali terjadi
orang tua lebih dominan dalam mengutarakan pendapat dibandingkan anak, hal demikian
akan menyebabkan anak kesulitan dalam perkembangan bahasa, rasa minder, penakut dan
lain sebagainya karena adanya batasan yang terjadi antara anak dan orang tua.

Orang tua hendaknya tidak membatasi diri dengan anak dengan menjalankan peran
masing-masing, namun menjadi sahabat bagi anak lebih baik agar anak memperoleh
kenyamanan dalam keluarga apalagi saat ini kejahatan terjadi dilingkungan sekitar (Bokhorst
et al., 2010). Oleh karena itu, orang tua dapat memfilter pola pengasuhan yang didapatkan
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orang tua terdahulu dengan menggabungkan dengan pola pengasuhan saat ini. Dengan
demikian ada permasalahan yang terjadi antara anak dan orang tua di rumah berdampak
pada terganggunya konsentrasi anak dalam belajar di sekolah, oleh karena alasan itu lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memberikan layanan program bagi orang tua berupa
parenting dengan tujuan secara bersama-sama dalam mendampingi meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini (Nooraeni, 2017).

Kegiatan parenting di setiap lembaga PAUD berbeda-beda tergantung dengan kondisi
dan kebutuhan anak dan orang tua. Beberapa kegiatan parenting yang umum digunakan oleh
lembaga PAUD, yaitu komunikasi yang intens, diadakannya workshop, perlombaan, home
visit, dan lain sebagainya (Manurung, 2021). Namun sering sekali orang tua diundang ke
sekolah tidak datang bahkan dikunjungi oleh guru di rumah tidak bersedia. Hal ini juga
dirasakan oleh sebagaian besar lembaga pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Kota Baru
Driyorejo, yaitu setiap kegiatan parenting diadakan di sekolah orang tua yang hadir hanya
40% karena beberapa alasan, seperti orang tua bekerja, sakit, problem rumah tangga dan lain
sebagainya.

Parenting dilakukan bertujuan untuk menyambungkan antara guru dan orang tua
untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak (Yeni Lestari, 2019). Kegiatan
parenting di Kota Baru Driyorejo Gresik sebagian besar diadakan tiga bulan sekali dengan
berbagi kegiatan. Namun sudah hampir dua tahun kegiatan parenting sejumlah lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini ditiadakan karena kondisi pandemi Covid-19. Adanya pandemi
Covid-19 sejumlah aktivitas berkumpul banyak orang ditiadakan agar penyebaran virus tidak
semakin meluas termasuk kegiatan parenting. Ditiadakan kegiatan parenting berdampak
kepada orang tua untuk tidak memperoleh pengetahuan tentang pola pengasuhan anak,
apalagi aktivitas anak saat ini sebagian besar berada di rumah, sehingga mengami kesulitan
dalam mendampingi anak belajar dan belajar di rumah. Maka dari itu orang tua perlu
menambah wawasan pengetahuan mengenai pola pengasuhan pada anak dengan kondisi
pandemi Covid-19 melalui tekonologi berupa gadget (Hadi Prabowo et al., 2020).

Dalam kondisi pandemi Covid-19 diperlukan adaptasi pembaruan diri untuk tetap
terus bertahan dalam kondisi keterbatasan (Taufik & Armansyah, 2021). Perbaruan diri sangat
dibutuhkan karena manusia tidak terlepas dari pengaruh globalisasi apalagi dalam kondisi
pandemi. Salah satu bentuk globalisasi yang mempengaruhi perubahan kehidupan manusia
yang sangat luar biasa, ya itu teknologi (Salis Hijriyani & Astuti, 2020). Teknologi diciptakan
untuk membantu dalam mempermudah segala aktivitas manusia, baik dalam pelayanan
publik seperti kesehatan, pendidikan, administrasi, keamanan dan lain sebagainya, selain itu
mempermudah dalam hasil produksi, bahkan juga mempermudah dalam aktivitas rumah
tangga (Ngafifi, 2014). Saat ini teknologi memiliki peran penting untuk membawa peradaban
manusia dalam memasuki sebuah era revolusi industry 4.0 (Wendratama, 2017). Menurut
Schlechtendahl mendefinisikan era revolusi industri, yaitu suatu transformasi dalam
kecepatan kesediaan informasi yang tergabung dan dapat berbagi sebuah informasi dari satu
dengan yang lain (Schalich, 2015).

Perkembangan teknologi saat ini telah menjangkau pada unit terkecil dalam
masyarakat, yaitu keluarga. Aktivitas kebutuhan rumah tangga dimudahkan dengan adanya
teknologi salah satunya, yaitu gadget. Orang tua memanfaatkan gadget berbagai macam-
macam kebutuhan ada yang digunakan untuk pekerjaan, belanja, mencari informasi dan
hiburan. Gadget adalah sebuah alat teknologi dalam mempermudah aktivitas semua orang
secara daring. Dunia internet yang luas dapat memudahkan pengguna untuk mengakses
konten yang diinginkan. Gadget memberikan layanan fitur terbaru, baik dalam mengakses
informasi atau mempermudah aktivitas manusia (Daeng et al., 2017). Populasi penduduk
Indonesia terbanyak ke- 4 di dunia dan menjadi salah satu negara pengguna gadget terbesar
didunia. Pada tahun 2019, memiliki presentase 63,53% populasi di Indonesia yang
menggunakan gadget. Penggunaan gadget akan terus meningkat dengan perkembangan
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teknologi yang semakin pesat, pada tahun 2025 diprediksi penggunaan gadget akan mencapai
89,2% populasi di Indonesia (gambar 1).

100
90
80

o||‘||

6
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

o O

5
4
3
2
1

o O O O O

Gambar 1. diprediksi penggunaan gadget tahun 2025 Sumber : (BPS Indonesia, 2021)

Peningkatan penggunaan gadget semakin meningkat dapat mempermudah manusia
dalam menjalankan aktivitas apalagi dimasa pandemi Covid-19. Namun kecanggihan yang
diberikan oleh gadget tidak digunakan secara positif untuk berlangsungnya kehidupan
sehari-hari. Hal demikian juga berlangsung pada kehidupan dalam keluarga. Orang tua
memanfaatkan gadget lebih dominan digunakan sebagai hiburan dibandingkan untuk
memperoleh informasi berupa parenting. Sesuai hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
layanan manajemen kontem HootSuite dan agensi pemasaran media sosial We Are Social
menyebutkan pengguna gadget mayoritas masyarakat digunakan untuk hiburan dengan
berupa pengguna media sosial aktif 59% yang terakumulasi dari Youtube sebagai peringkat
teratas dengan persentase 88%, whatsapp dengan jumlah 84%, facebook dengan jumlah 82%
dan instagram dengan jumlah 79% (Afifah, 2020). Hal demikian juga orang tua di lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Kota Baru Driyorejo penggunaan gadget mayoritas
hanya sebagai hiburan yang berupa youtube, whatsapp, instagram dan facebook. Jarang sekali
orang tua menggunakan gadget untuk mencari informasi melalui mesin pencarian di google.
Namun orang tua terkadang menemukan informasi parenting di media sosial namun hanya
sebatas informasi singkat dan diragukan kebenarannya. Apalagi dimasa pandemi Covid-19
walaupun tingkat terinfeksi virus cenderung menurun tentu saja tidak dapat mengumpulkan
orang tua secara berlebih dengan waktu yang panjang dan jaga jarak yang telah diatur dalam
protokol kesehatan dunia. Maka demikian berdasarkan uraian di atas maka diperlukan
penelitian dengan judul “Penerapan Aplikasi Parents And Kids Berbasis Android Untuk
Meningkatkan Keterampilan Orang Tua dalam Pola Pengasuhan Positif Pada Anak Usia Dini
di Kelompok Bermain (KB) Kota Baru Driyorejo Gresik”.

Metodologi

Penelitian ini merupakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen.
Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2017) metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik. Dalam penelitian ini menggunakan jenis Pre-
Experimental desaign. Pada penelitian ini tidak memiliki variabel kontrol dan sampel yang
dipilih secara random, maka bentuk desain yang digunakan one group pretest-postest. one
group pretest-postest (tes awal - tes akhir kelompok tunggal).

Desain Penelitian One Group Pretest-Posttes Desaign disajikan pada gambar 2.
Penelitian kuantitatif eksperimen, dalam hal ini peneliti ingin mengetahui keefektivan
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aplikasi parents and kids berbasis android untuk meningkatkan keterampilan pola
pengasuhan positif orang tua pada anak usia dini. Lokasi penelitian berada pada Lembaga
santuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) program Kelompok Bermain (KB) di Kota Baru
Driyorejo Gresik yang terdiri dari KB Insan Mulya, KB Kuncup Harapan dan KB Ananda.
Responden pada penelitian ini, yaitu orang tua Kelompok Bermain (KB) di lembaga Kelompok
Bermain (KB) Kota Baru Driyorejo. Pada penelitian ini orang tua mengharuskan memiliki
gadget sebagai modal utama untuk dapat menikmati akses layanan parenting yang diberikan.
Maka demikian berikut alasan ketiga lembaga tersebut sebagai rujukan penelitian, yaitu orang
tua sebagian besar memiliki gadget, orang tua cakap pada teknologi, responsif terhadap setiap
kegiatan parenting yang diadakan, mudah menerima hal baru, lembaga terbuka, rata-rata
pendidikan orang tua tamatan SMA dan S1 bahkan beberapa lulusan S2 dan S3 yang bekerja
sebagai dosen. Penelitian dilakukan selama 4 bulan dari bulan 09 Agustus- 11 Desember 2022.

Pre test Treatment Post test
01 X 0>
Waktu

Gambar 2. Desain Penelitian

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan Quota Random
Sampling. Pada penelitian ini populasi berjumlah 45 dengan rincian orang tua Kelompok
Bermain (KB) Insan Mulya sejumlah 15, orang tua Kelompok Bermain (KB) Kuncup Harapan
sejumlah 15 dan orang tua Kelompok Bermain (KB) Ananda sejumlah 15, maka diambil semua
responden. Menurut Arikunto (Arikunto, 2013) bahwa pengambilan responden apabila
kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua. Namun apabila jumlah subyek lebih besar
dari aturan tersebut maka dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih, sehingga
dikatakan data berasal dari sampel.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu 1) tes, pada
penelitian ini menggunakan pre-tes untuk mengukur sejauh mana pengetahuan orang tua
tentang pola pengasuhan positif sebelum diadakannya pelatihan dengan sesudah
pengambilan data hasil berupa post-tes untuk menguji keefektifan untuk subyek
mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap. 2) observasi, pada penelitian ini dapat
melihat sejauh mana perubahan dalam keterampilan dan sikap orang tua terhadap pola
pengasuhan positif pada anak. Perlakuan terhadap responden dapat dilihat secara terstruktur
atau tidak terstruktur untuk melihat dampak positif atau negatif gang dihasilkan. 3)
Dokumentasi, peneliti menggunakan metode dokumenasi, yaitu untuk memperoleh
gambaran umum atau profil, data peserta didik, serta dokumentasi penerapan produk
aplikasi parents and kids di Kelompok Bermain (KB) Insan Mulya, KB Kuncup Harapan dan KB
Ananda.

Teknik analisis menggunakan one group pretest-postest dengan setiap tahapan
meliputi : 1) Uji normalitas yang digunakan dari hasil pretest dan posttest, yaitu Shapiro-Wilk.
Penggunaan Shapiro-Wilk karena pada penelitian ini jumlah responden < 100. Uji normalitas
pada penelitian ini dengan menggunakan SPSS 25 for windows. Berikut kriteria keputusan
data dalam uji normalitas melalui SPSS 25, yaitu Jika nilai signifikansi >0,05, maka data
berdisitribusi normal 2) Uji homogenitas, Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data tersebut
dinyatakan homogenitas. 3) Uji hipotesis, menggunakan rumus one sample t test dengan
kriteria jika nilai signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05, maka Ha diterima Ho ditolak

Hasil dan Pembahasan
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Penelitian menggambil tiga lokasi yang berbeda namun kriteria responden sama.
Berikut lokasi masing-masing dari lembaga Kelompok Bermain (KB) pada penelitian ini, 1)
Kelompok Bermain (KB) Kuncup Harapn beralamat di Jalan Intan 2.4 Kota Baru Driyorejo
Gresik RT.06/RW. XIII, Petiken, Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik. 2) Kelompok
Bermain (KB) Insan Mulya beralamat di Raya Batu Mulya B 24-25 Kota Baru Driyorejo,
Mulung, Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik 3) Kelompok Bermain (KB) Ananda Ceria
beralamat di Mirah Delima IV/ T.01 Kota Baru Driyorejo, Gadung, Kecamatan Driyorejo
Kabupaten Gresik

Hasil Analisis Data Pretes dan posttes

Dari data pada tabel 1, bahwa rata-rata hasil pretes pada penelitian ini berjumlah 59,6
dan posttes berjumlah 73,7 dengan masih-masing memiliki jumlah seluruh hasil data 2686,20
dan 3319,80. Selain itu juga diperoleh data maksimum dan minimum, pada hasil pretes nilai
maksimum dan minimum masing-masing 92,40 dan 33,00 kemudian untuk hasil posttes nilai
maksimum dan minimum 92,40 dan 52,80. Hasil perolehan data pada tabel 1 kemudian
dilakukan uji normalitas data dengan peroleh hasil sebagaimana disajikan pada tabel 2.

Tabel 1. Hasil pretes dan posttest
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
Pre_Tes 45 33,00 92,40 2686,20 59,6933 14,48420
Post_Tes 45 52,80 92,40 3319,80 73,7733 11,62807
Valid N (listwise) 45

Tabel 2. Uji Normalitas
Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
variabel Based on Mean 2,046 1 88 ,156
Based on Median 1,695 1 88 ,196
Based on Median and 1,695 1 87,886 ,196
with adjusted df
Based on trimmed mean 2,054 1 88 ,155
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 45
Normal Parametersab Mean ,0000000
Std. Deviation 12,66029979
Most Extreme Differences  Absolute ,120
Positive ,068
Negative -,120
Test Statistic ,120
Asymp. Sig. (2-tailed) ,102¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Hasil perhitugan SPSS pada uji normalitas data menunjukkan distribusi normal.

Menunjukkan nilai sig. yang berada pada kolom “Asymp.Sig. (2-tailed)”, yaitu 0,102. Dapat
disimpulkan nilai sig. dari hasi tes tersebut lebih besar dari pada 0,05 (taraf signifikan 5%),
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sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Hasil perolehan data di atas kemudian
dilakukan uji homogenitas dengan peroleh hasil sebagaimana disajikan pada tabel 3.

Berdasarkan hasil uji homogenitas diketahui nilai pada kolom “Based on trimmed
mean” sebesar 0,155 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki
persamaan yang sama atau homogen. Hasil perolehan data di atas kemudian dilakukan uji
hipotesis dengan perolehan hasil sebagaimana dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Uji Hipotesis
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval

Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Pretes - -14,37333 13,73579 2,04761 -18,50002 -10,24664  -7,020 44 ,000

Posttes

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui nilai sig. yang berada pada kolom
“Asymp.Sig. (2-tailed)” sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang nyata pada keterampilan orang tua sebelum dan sesudah menggunakan
aplikasi parents and kids.

Pembahasan
Efektivitas aplikasi parents and kids efektif bagi orang tua dalam peningkatan
keterampilan pola pengasuhan positif

Hasil penelitian uji hipotesis pretes dan posttes diketahui bahwa terdapat perbedaan
pada keterampilan orang tua mengenai pola pengasuhan positif pada orang tua sebelum dan
sesudah menggunakan aplikasi parents and kids. Hasil ini ditunjukkan berdasarkan hasil
perhitungan uji paired sample t test, yaitu sebesar 0, 000< 0,05 dengan rata-rata hasil pretes
sebesar 59,6 dan hasil posttest sebesar 73,7. Pada uji N-Gain menunjukkan hasil sebesar 0,40
atau 40%, artinya mengalami peningkatan keterampilan orang tua mengenai pola pengasuhan
positif setelah penggunaan aplikasi parents and kids dengan kategori sedang.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sanders (2014), yaitu program
pendidikan parenting pada orang tua dibutuhkan untuk meningkatkan keterampilan
mengenai pola pengasuhan positif. Program parenting pada penelitian ini berbeda
dibandingkan dengan kegiatan parenting pada umumnya, yaitu memanfaatkan kecanggihan
teknologi smartphone berupa aplikasi parents and kids. Penggunaan aplikasi ini disambut
antusias oleh orang tua/wali murid di lembaga yang dituju oleh peneliti, yaitu antara lain
Kelompok Bermain (KB) Kuncup Harapan, KB Insan Mulya dan KB Ananda Ceria. Program
parenting dengan penggunaan layanan smartphone menjadi hal pertama yang diterima oleh
orang tua sebagai alternatif kegiatan parenting secara konvensional. Dalam kondisi pandemi
Covid-19 dalam kegiatan parenting dengan menggunakan aplikasi parents and kids menjadi
solusi untuk orang tua terus meningkatkan keterampilan pola pengasuhan positif pada orang
tua. Penelitian ini menggunakan pendekatan teori Sanders (Teasdale et al., 2021), yaitu antara
lain Safe And Againgenviroment, Using Assertive, Creating Positive Enviroment, Having Realitic
Expectations, dan Parental Selfcare. Berikut ini hasil analisis berdasarkan indikator penelitiann :

Safe and Engaging Environment

Pada hasil persentase pada indikator Safe and Engaging Environment untuk data pretes
sebesar 72,2% dan posttes sebesar 87,7% terdapat peningkatan sebesar 15,5%. Setelah
penggunaan aplikasi parents and kids, orang tua mengalami peningkatan keterampilan
memberikan rasa aman dan nyaman bagi anak yaitu terlihat dari hasil pretes dan posttes.
Hasil observasi setelah orang tua memahami materi pada aplikasi parents and kids terdapat
perubahan sikap orang tua, salah satu yang tampak pada kondisi rumah yang nyaman dan
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aman. Nyaman dan aman yang dimaksud kondisi rumah bersih dan benda-benda yang
membahayakan anak diletakkan jauh dari jangkauan anak. Ketika anak bermain kondisi
lingkungan ramah bagi mereka untuk mengekplorasi. Kemampuan orang tua dalam
keterampilan menyediakan lingkungan yang aman bagi anak mampu terjawab dengan baik.
Sikap orang tua menjadi sahabat membuat anak merasa aman dan nyaman ketika berada di
rumah. Sikap orang tua menjadi sahabat bagi anak tentunya disesuaikan dengan usia
perkembangan anak. Pengasuhan dan pendidikan orang tua disesuaikan dengan usia
perkembangan anak agar senantiasa anak tumbuh dan perkembangan dengan baik tanpa
perlakuan over protektif (Chen et al., 2022). Selain sikap orang tua, lingkungan rumah aman
dan nyaman dibutuhkan anak dalam proses perkembangan. Kondisi rumah yang bersih,
tenang dan aman menghindari anak dari bahaya saat mereka bermain. Orang tua sebagai
fasilitator memberikan layanan fasilitas yang menunjang perkembangan anak (Adugna et al.,
2020). Memberikan fasilitas terbaik bagi anak bukan berharga mahal yang membuat anak
merasa dimanjakan. Sering kali orang tua memberikan fasilitas yang mahal untuk anak agar
merasa dimanja oleh orang tua. Perlakuan memanjakan anak kurang baik diterapkan bagi
anak (Teasdale et al., 2021). Dengan demikian orang tua dapat memahami kondisi dan fasilitas
yang nyaman dan aman bagi anak.

Pada hasil penelitian orang tua setelah diberikan aplikasi parents and kids orang tua
dapat membedakan perilaku orang tua untuk mengarahkan kegiatan perkembangan bagi
anak sesuai dengan potensi atau sesuai kehendak orang tua. Sesuai hasil observasi setelah
menggunakan aplikasi parents and kids, orang tua dalam mendampingi anak dapat
menemukan potensi dan kelemahan yang ada pada diri anak. Pada salah satu responden
tanggap akan kelemahan yang dihadapi anak dengan berkonsultasi secara langsung kepada
guru kelas setelah memperoleh informasi melalu apliaksi parents and kids. Dengan adanya
aplikasi ini orang tua merespon langsung dengan tanggapan yang baik dengan terus
menjalani komunikasi kepada guru untuk mengetahui perkembangan anak selama ini. Hal
ini perlu dipahami orang tua, sebab anak akan berkembang sangat pesat jika potensi-potensi
didukung orang tua untuk senantiasa mendampingi (Dong et al., 2020). Khususnya bagi anak
usia dini yang sedang proses perkembangan otak sangat pesat, maka orang tua terus
mendampingi anak sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki.

Using Assertive Discipline

Hasil persentase pada indikator Using Assertive Discipline untuk data pretes sebesar
50% dan posttes sebesar 59,5% terdapat peningkatan sebesar 9,9%. Setelah penggunaan
aplikasi parents and kids, orang tua mengalami peningkatan keterampilan strategi dalam
memanajemen dan perubahan alternatif dengan baik terlihat dari hasil pretes dan posttes.
Sesuai hasil observasi sikap orang tua mulai mengubah kebiasaan yang lebih baik. Perubahan
sikap ini dikarenakan materi yang disampaikan dalam aplikasi perents and kids salah satunya
meliputi keterampilan sikap orang tua sebagai figur utama dan pertama bagi anak. Kebiasaan-
kebiasaan sebelumnya diubah dengan sengaja oleh orang tua lebih baik agar anak memiliki
sikap dalam keluarga dan masyarakat sesuai adat istiadat dan norma yang berlaku.
Perubahan ini disambut oleh orang tua walaupun materi yang disampaikan berupa tulisan
berbentu aplikasi tidak menjadikan orang tua sebagai alasan untuk tidak mendapatkan
informasi parenting. Selama pandemi Covid-19 orang tua membutuhkan informasi parenting
karena selama pembelajaran dilakukan di rumah dan membelajarkan anak di rumah
dibutuhkan keterampilan proses pembelajaran. Dengan adanya aplikasi parents and kids
menjadi alternatif membantu orang tua dalam memperoleh ilmu pengetahuan mengenai
parenting.

Orang tua dalam mendidik anak dibutuhkan strategi dalam memanajemen dan
perubahan alternatif. Anak usia dini sebagai peniru ulung orang dewasa terutama pada orang
tua. Sikap memanajemen diri orang tua menjadi contoh bagi anak untuk meningkatkan dalam
perkembangam sosial emosional (Nightingale et al., 2019). Keterampilan orang tua dalam
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strategi memanajemen dalam pola pengasuhan anak dapat dilihat orang tua dalam
kehidupan-sehari-hari dalam bersikap dan berperilaku karena dengan ini anak secara
otomatis mengikuti kebiasaan orang tua di rumah. Pola Asuh berdasarkan pada teori Albert
Bandura (Morawska, 2020); (Bandura, 1989) antara lain, 1) Live model, yaitu orang tua menjadi
model bagi anak, maka baik buruk perilaku orang tua dapat tercermin dalam diri anak, sebab
apa yang anak lihat dan dengarkan anak akan meniru khususnya bagi anak usia dini. 2)
Symbolic model, yaitu model-model yang berasal dari perumpamaan, seperti cerita bergambar,
tayangan televisi, video game dan lain sebagainya. Peran orang tua disini memberikan arahan
pada anak untuk memilih tayangan yang akan ditonton pada anak melalui gadget. 3) Verbal
description model, yaitu model yang dinyatakan dalam perkataan atau kata-kata. Orang tua
memberikan arahan kepada anak melalui diskusi kecil mengenai kegiatan apa saja yang
dilakukan dalam satu hari, dengan ini orang tua dapat memberikan nasehat untuk memaknai
kehidupan. Pola pengasuhan yang tepat bagi anak berdampak baik perkembangan anak.
Kegiatan positif yang dilakukan orang tua di rumah antara lain beribadah, bersikap dan
bertutur kata sopan santun, disiplin, tegas dan lain sebagainya. Sikap ini dapat ditiru anak
dalam sehari-sehari. Sikap positif sebagai strategi alternatif orang tua untuk menghindari
konflik akibat dari kegiatan yang tidak efektif (Parczewska, 2021). Pada hasil penelitian ini
orang tua dapat menyebutkan dengan benar sikap-sikap positif di rumah. Selain itu orang tua
dapat memahami bahwa mereka sebagai figur bagi anak. Cara ini membelajarkan anak untuk
memahami lingkungan sekitar untuk menghindari sikap tantrum pada anak.

Creating Postive Enviroment

Hasil persentase pada indikator Creating Postive Enviroment untuk data pretes sebesar
72,7% dan posttes sebesar 88,3% terdapat peningkatan sebesar 15,6%. Setelah penggunaan
aplikasi parents and kids, orang tua mengalami peningkatan keterampilan merespon perilaku
anak dengan baik terlihat dari hasil pretes dan posttes. Sesuai hasil observasi perubahan sikap
orang tua dalam merespon anak tampak setelah dilakukannya penerapan aplikasi parents and
kids. Sebelumnya orang tua tidak memperhatikan sikap dan perkataan anak ketika orang tua
dalam kondisi sibuk, baik perkerjaan maupun mengobrol dengan orang lain. Orang tua telah
memahami seberapa penting merespon segala sesuatu yang dibutuhkan anak, baik melalui
perkataan maupun perilaku. Dengan merespon anak, mereka merasa diperhatikan dan tidak
menimbulkan kondisi tantrum pada anak. Orang tua dengan merespon anak dapat
menemukan kelebihan dan kekurangan dalam diri anak, karena dengan ini anak dapat
leluasa untuk menyampaikan pendapatnya terutama dalam kondisi anak merasa tidak
mampu melakukan sesuatu. Sikap ini terbukti sesuai penerapan orang tua pada hasil
penelitian ini, yaitu anak dapat percaya diri untuk mengungkapkan pendapat atau
kebutuhan, seperti meminta buang air kecil yang baisanya hanya digunakan pempres namun
sekarang setelah orang tua merespon anak dengan baik, maka anak dengan senang hati untuk
mengutarakan kebutuhannya tanpa ada rasa takut.

Sikap orang tua dalam merespon perilaku anak menjadi hal penting mendukung
perkembangan anak. Respon orang tua dapat berupa memberikan apresiasi atas capaian-
capaian anak sebagai bentuk memberikan semangat untuk terus berkembang (Werdhiastutie
et al., 2020). Vibes positif dibutuhkan anak sebagai stimulus mereka untuk terus berkembang
sesuai kemampuan (Kelly et al., 2020). Hasil pada penelitian ini, orang tua dapat memilih cara
mengapresiasi atas hasil capaian anak setelah memahami materi dari aplikasi parents and
kids. Selain itu juga orang tua dapat memilih jawaban terhadap merespon dengan baik sikap
anak yang cenderung bersikap negatif seperti sering tantrum. Menghindari sikap tantrum
pada anak tergantung dengan respon orang tua untuk menenangkan anak. Modal orang tua
dalam mendidik anak, yaitu bagaimana orang tua dapat mengendalikan diri sendiri untuk
tidak terbawa suasana anak (Tran et al., 2020). Sikap tenang dibutuhkan orang tua untuk
menghadapi sikap anak yang cenderung berubah-ubah. Pada hasil penelitian ini orang tua
dapat memilih cara menghindari dan memperlakukan sikap anak yang tantrum sebagai salah
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satu bentuk keterampilan dalam pola pengasuhan positif anak. Pengetahuan parenting sangat
dibutuhkan kan orang tua untuk terus memberikan pola pengasuhan yang terbaik bagi anak.
Maka demikian perilaku orang tua dapat mencerminkan anak dan sekaligus sikap orang tua
dapat mengendalikan diri untuk merespon perilaku anak.

Orang tua yang bijaksana memiliki sikap yang terbuka dalam menerima kelebihan dan
kekurangan anak. Sering kali ditemui orang tua membandingkan dengan anak lain. Sikap
membandingkan sering membuat anak merasa tidak percaya diri dalam melakukan hal
sesuatu (Febrianta, 2018). Pada hasil penelitian ini orang tua dapat menjawab dengan benar
cara menghargai anak dalam menerima kelebihan dan kekurangan. Hasil penelitian orang tua
memahami dirinya sebagai support sistem bagi anak untuk menerima kelebihan dan
kekurangan anak. Orang tua perlu mengetahui potensi dan kelemahan anak. Potensi dimiliki
anak dapat diasah untuk terus berkembang dan kekurangan yang dimiliki anak agar terus
mendapatkan pendampingan orang tua. Keterbukaan orang tua dan anak dapat mengatasi
suatu hal yang dapat menghambat perkembangan anak (Sulistyowati, 2020).

Having Realistic Expectations

Hasil persentase pada indikator Having Realistic Expectations untuk data pretes sebesar
53,3% dan posttes sebesar 63,3% terdapat peningkatan sebesar 10%. Setelah penggunaan
aplikasi parents and kids, orang tua mengalami peningkatan keterampilan merespon
kebutuhan dengan baik terlihat dari hasil pretes dan posttes. Sesuai hasil observasi terdapat
perubahan orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak. Dalam proses pembalajaran secara
daring yang dilakukan oleh ketiga sekolahan Kelompok Bermain (KB) tersebut orang tua
sebagian besar telah memenuhi kebutuhan belajar anak. Ada beberapa orang tua yang
sebelumnya tidak peduli akan kebutuhan anak setelah penerapan aplikasi parentas and kids
ada perubahan sikap untuk peduli kepada anak. Beberapa kondisi orang tua untuk
menyiapkan bahan dan alat belajar anak sebagian besar telah memenuhi kebutuhan belajar.

Proses perkembangan pada anak memerlukan pemenuhan kebutuhan. Orang tua
harus mampu mengidentifikasi kebutuhan anak (Imran et al., 2020). Pemenuhan kebutuhan
antara satu anak dengan anak lain berbeda, dalam memberikan kebutuhan dapat disesuaikan
dengan keampuan masing-masing orang tua (Alia & Irwansyah, 2018). Masih banyak
ditemukan orang tua yang lalai untuk memenuhi kebutuhan anak seperti kurangnya kasih
sayang, fasilitas pendidikan, bermain edukatif, dan lain sebagainya. Kebutuhan anak tidak
hanya makan, minum, tempat tinggal, maupun sekolah. Kebutuhan kasih sayang juga
dibutuhkan anak sebagai bentuk dukungan batin yang dimiliki anak. Sesuai hasil penelitian
bahwa orang tua dapat memilih jawaban dengan benar akan kebutuhan anak, seperti makan
dan minum bergizi, fasilitas pendidikan, tempat tinggal, rasa aman, kasih sayang dan lain
sebagainya. Pemenuhan kebutuhan hal pokok harus dipenuhi oleh orang tua, sebab anak
masih bersifat lemah belum bisa memenuhi dirinya sendiri apalagi bagi anak usia dini
dibutuhkan kebutuhan untuk mendukung perkembangannya (Azizah, 2020).

Parental Self-Care

Hasil persentase pada indikator Parental Self-Care untuk data pretes sebesar 57,7% dan
posttes sebesar 62,2% terdapat peningkatan sebesar 4,5%. Setelah penggunaan aplikasi parents
and kids, orang tua mengalami peningkatan keterampilan pengendalian emosi dengan baik
terlihat dari hasil pretes dan posttes. Proses mendidik dan mengasuh anak bukan menjadi hal
mudah bagi orang tua. Kesabaran dibutuhkan orang tua untuk selalu mendidik anak sesuai
dengan kebiasaan dan norma yang berlaku di masyarakat. Sering kali orang tua emosi karena
terhadap perilaku anak yang tidak sesuai keinginan orang tua. Kekerasan pada anak sering
terjadi karena kurangnya pengendalian emosi orang tua (Syahara et al., 2021). Banyak faktor
orang tua tua tidak dapat mengendalikan emosi dengan baik, antara lain yaitu kurangnya
keharmonisan dalam rumah tangga, minimnya ekonomi, lingkungan masyarakat tidak
mendukung dan lain sebagainya (Pusnita, 2021). Dari hasil penelitian ini, orang tua dapat
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memilih jawaban cara mengendalikan emosi dalam kondisi anak tantrum dengan baik setelah
menggunakan aplikasi parents and kids. Dengan demikian dibutuhkan kegiatan parenting
baik secara langsung tatap muka maupun daring baik berupa konten aplikasi maupun
menggunakan layanan sejenis zoom meeting.

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam penggunaan aplikasi parents and kids Bagi
Orang Tua

Penggunaan aplikasi parents and kids terdapat faktor pendukung orang tua
menggunakannya, yaitu antara lain memiliki smartphone, mudah diakses, diunduh secara
gratis, banyak materi parenting yang terbaru dan terpercaya, dan lain sebagainya. Tujuan
adanya aplikasi parents and kids membantu orang tua dalam meningkatkan keterampilan
pola pengasuhan orang tua. Dalam penelitian ini juga terdapat hambatan yang dialami orang
tua dalam menggunakan aplikasi, antara lain orang tua kurang suka membaca di smartphone,
tidak memiliki paketan data saat mengunduh, memori di hp penuh, kurang pilihan konten
yang lain, video yang masih disambungkan ke youtube dan lain sebagainya. Kekurangan dari
penggunaan aplikasi ini menjadi bahan evaluasi bagi peneliti untuk meningkatkan kualitas
aplikasi parents and kids. Penggunaan aplikasi parents and kids mendukung terjalinnya
hubungan antara orang tua dan keluarga terhadap aspek keterampilan pola pengasuhan anak
dianatara yaitu orang tua didorong menjadi pemecah masalah (Promoting self- suffiency),
memiliki keyakinan perubahan pengasuhan positif (Increasing self-efficacy), terampil
memantau perubahan perilaku (Using self-management tools), orang tua dapat mengotrol
tindakan (Promoting personal agency) dan mudah mengidentifikasi permasalahan anak
(Promoting problem solving) (Zhu & Shek, 2020).

Kelayakan aplikasi Parents and Kids menurut (Wahyuningtyas & Yahya, 2021)pada
hasil penelitian ini ditinjau dari aspek: 1) Kelayakan Isi; aplikasi parets and kids mencakup
kesesuaian dengan kompetensi, kesesuaian dengan kebutuhan, kebenaran substansi dan
manfaat dengan mudah orang tua meningkatkan keterampilan pola pengasuhan positif pada
anak; 2) Kebahasaan, mencakup keterbacaan, kejelasan informasi, kesesuaian dengan kaidah
bahasa, dan keefektifan bahasa pada konten dalam aplikasi parents and kids. 3) Penyajian,
mencakup kejelasan tujuan indikator cukup jelas dengan sesuai urutan sajian. Selaim itu
setelah penggunaan aplikasi parents and kids orang tua termotivasi untuk terus
meningkatkan kerampilan dalam pola pengasuhan positif pada anak. Dalam kelengkapan
informasi yang diberikan masih kurang lengkap. 4) Kegrafikan, mencakup penggunaan font,
jenis, dan ukuran, layout atau tata letak, mencakup ilustrasi, gambar dan foto, mencakup
desain tampilan cukup menarik, namun tetap dibutuhkan peningkatan agar terus
memberikan layanan parenting berbasis android secara terbaik. 5) Kemanfaaatan, orang tua
dapat pengaruh positif dalam materi pola pengasuhan positif pada anak dalam layanan
aplikasi parents and kids.

Simpulan

Hasil penelitian bahwa aplikasi parents and kids bagi orang tua Kelompok Bermain
(KB) di Kota Baru Driyorejo berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui nilai sig. yang berada
pada kolom “Asymp.Sig. (2-tailed)” sebesar 0,000 < 0,05, artinya terdapat perbedaan yang
nyata pada keterampilan orang tua pada pola pengasuhan positif sebelum dan sesudah
menggunakan aplikasi parents and kids. Penggunaan aplikasi parents and kids dapat
meningkatkan kemampuan orang tua dalam keterampilan menyediakan lingkungan yang
aman bagi anak mampu terjawab dengan baik. Sikap orang tua menjadi sahabat membuat
anak merasa aman dan nyaman ketika berada di rumah. Orang tua juga memberikan arahan
kepada anak melalui diskusi kecil mengenai kegiatan apa saja yang dilakukan dalam satu hari,
dengan ini orang tua dapat memberikan nasehat untuk memaknai kehidupan. Orang tua
memahami dirinya sebagai support sistem bagi anak untuk menerima kelebihan dan
kekurangan anak. Kebutuhan kasih sayang juga dibutuhkan anak sebagai bentuk dukungan
batin yang dimiliki anak. Mendukung pola asuh anak dibutuhkan kegiatan parenting, baik
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dilakukan secara luring maupun daring. Penggunaan aplikasi parents and kids membantu
orang tua memperoleh informasi dimana pun dan kapanpun dapat sebagai rekomendasi
orang tua dan guru untuk membuat inovasi parenting bagi orang tua, sehingga dapat
membentuk anak menjadi pribadi yang berkarakter.
Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih kepada pimpinan Universitas Negeri Surabaya memberikan
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